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ABSTRAK 

Tanggung Jawab Hukum Apoteker Atas Kelalaian Dalam Memberikan 
Pelayananan Dan Pengelolaan Obat Yang Menyebabkan Hilangnya 

Nyawa Seseorang Berdasarkan Pasal 359 KUHP 

Apoteker mempunyai tanggung jawab yang besar dalam kegiatan 
kefarmasian yang dilakukan di apotek. Apabila apoteker melakukan 
kelalaian dalam memberikan obat atau obat yang diberikan tidak sesuai 
dengan yang seharusnya maka kesalahan pemberian obat dapat terjadi. 
Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu (1) Bagaimana bentuk 
perlindungan hukum bagi pasien atas kelalaian apoteker dalam 
memberikan obat yang tidak sesuai dengan resep dokter, (2) Bagaimana 
sanksi pidana terhadap apoteker yang melakukan kelalaian dalam 
memberikan obat yang tidak sesuai resep dokter apabila menyebabkan 
hilangnya nyawa seseorang. Metode penelitian yang digunakan adalah 
penelitian hukum normatif dan pendekatan yuridis normatif yaitu dengan 
menggunakan data yang diperoleh melalui bahan kepustakaan yang 
berupa perundang-undangan dan peraturan-peraturan lainnya. 
Kesimpulan dari penelitian ini adalah bentuk perlindungan hukum 
terhadap pasien ada dua bentuk yaitu perlindungan hukum preventif dan 
perlindungan hukum represif. Sanksi pidana bagi apoteker yang 
melakukan kelalaian dalam memberikan obat yang tidak sesuai dengan 
resep dokter apabila menyebabkan hilangnya nyawa seseorang yaitu 
tercantum dalam pasal 359 KUHP dengan pidana penjara paling lama 
lima tahun atau pidana kurungan paling lama satu tahun dan juga 
tercantum dalam pasal 84 Undang-Undang No. 36 Tahun 2014 tentang 
Tenaga Kesehatan dengan pidana penjara paling lama lima tahun. 
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